
Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA)  

 

 

 

Edisi. .. Volume. .., Bulan 20.. ISSN  : 2089-9033 

  
JUDUL SINGKAT MAKS. 3 BARIS DITULIS DENGAN 

FONT TIMES NEW ROMAN UKURAN 14  
 

Gilang Rahmat Gumilar 

 
1,2 

Nama Institusi  

Teknik Informatika – Universitas Komputer Indonesia 

Jl. Dipatiukur 112-114 Bandung  

E-mail : gilangg17@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 
 PT.Daenong Global merupakan perusahaan 

milik swasta yang bergerak di bidang produksi 

garment. Permasalahan yang saat ini ada di 

PT.Daenong Global yaitu belum memiliki sistem 

yang mampu mengawasi stok bahan baku yang siap 

diproduksi dan mengawasi jumlah barang hasil 

produksi secara langsung. Saat ini proses 

penjadwalan produksi yang dilakukan adalah first in 

firts out  dan dalam menentukan jumlah mesin masih 

menggunakan perkiraan manager produksi, hal ini 

mengakibatkan sering terjadinya keterlambatan 

proses produksi.  

 Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, solusi untuk proses pengawasan yang 

dilakukan oleh factory manager dan manager 

produksi yaitu menggunakan metode dashboard.  

Metode yang digunakan untuk mengetahui jumlah 

barang hasil produksi bulan selanjutnya 

menggunakan metode single exponential smoothing. 

Sedangkan solusi untuk penjadwalan akan 

menggunakan metode PERT, dimana  waktu proses 

akan dihitung berdasarkan kinerja mesin. 

Penjadwalan  produksi akan membantu dalam 

mengetahui berapa lama proses produksi dan jumlah 

mesin yang harus digunakan. Adapun penggunaan 

pendekatan analisis perangkat lunak pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan analisis terstruktur. 

 Berdasarkan hasil pengujian black box dan 

pengujian beta, maka diperoleh kesimpulan sistem 

pengawasan dan pengendalian produksi yang 

dibangun sudah dapat membantu manager produksi 

dan factory manager dalam mengawasi bahan baku 

yang siap diproduksi dan jumlah barang hasil 

produksi. Selain itu, sistem pengawasan dan 

pengendalian produksi sudah dapat membantu dalam 

mengetahui berapa lama proses produksi serta  

mengetahui jumlah mesin yang harus digunakan.  

 

Kata Kunci : Pengawasan, Pengendalian, 

Penjadwalan, Peramalan, Produksi, Single 

exponential smoothing, PERT. 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 PT. Daenong Global merupakan perusahaan 

milik swasta yang bergerak di bidang produksi 

garment. Produk yang dihasilkan adalah pakaian 

seperti T-shirt, celana, jaket dan lain-lain. Pada saat 

ini PT. Daenong Global mempunyai gudang untuk 

memproses bahan baku menjadi bahan jadi, dan 

gudang penyimpanan bahan jadi yang sudah siap 

dikirimkan kepada buyer.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan MS. 

Khwan selaku manager produksi. Menyatakan 

selama ini produksi akan dilakukan berdasarkan 

permintaan dari buyer dengan jumlah permintaan 

yang tidak tentu. Dalam menentukan jumlah bahan 

baku, selama ini PT. Daenong Global disediakan 

oleh buyer, perusahaan memiliki kebijakan 

menentukan knit atau kelebihan bahan baku 

sebanyak 2% dari jumlah bahan baku yang 

dibutuhkan. Setelah produksi selesai dan terdapat 

kelebihan bahan baku, maka kelebihan tersebut akan 

dikembalikan kepada buyer. Dalam proses 

pengawasan bahan baku dilakukan oleh bagian 

factory manager untuk mengetahui stok bahan baku 

yang siap produksi, selama ini pelaporan stok bahan 

baku masih menggunakan catatan kecil/note dari 

bagian gudang, sehingga bagian factory manager 

tidak bisa mengetahui langsung berapa stok yang 

siap di produksi. Saat ini perusahaan belum 

memiliki sistem yang mampu mengawasi barang 

hasil produksi sehingga manager produksi tidak bisa 

mengetahui langsung ketepatan waktu saat proses 

produksi berlangsung. Dalam menentukan jumlah 

produksi untuk periode yang akan datang PT. 

Daenong Global sudah memiliki sebuah sistem yang 

mampu memperkirakan berapa banyak jumlah 

produksi untuk periode selanjutnya. Sebagai suatu 

perusahaan yang melakukan proses produksi 

berdasarkan permintaan dari buyer, maka ketepatan 

waktu penyelesaian produk dan kualitas produk 

yang dihasilkan sangatlah penting. Perusahaan diberi 

jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan 

permintaan. Supaya perusahaan dapat 

menyelesaikan permintaan tepat waktu, perusahaan 



Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA)  

 

 

 

Edisi. .. Volume. .., Bulan 20.. ISSN  : 2089-9033 

  
harus mempunyai perencanaan produksi. Saat ini 

proses penjadwalan produksi yang dilakukan adalah 

first in firts out  dan dalam menentukan jumlah 

mesin masih menggunakan perkiraan manager 

produksi, hal ini mengakibatkan sering terjadinya 

keterlambatan proses produksi.  

 Berdasarkan masalah yang telah 

dikemukakan, maka PT.Daenong Global 

membutuhkan sebuah sistem yang mampu 

membantu dalam pengawasan dan pengendalian 

produksi supaya dapat mencapai tujuan untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Dari pemaparan 

yang telah dipaparkan maka dalam penelitian ini 

dibangun sistem pengawasan dan pengendalian 

produksi di PT.Daenong Global dengan harapan 

mampu mengatasi masalah yang telah dikemukakan 

tersebut.   

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 

dijelaskan, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 

bagaimana membangun sistem pengawasan dan 

pengendalian produksi di PT. Daenong Global. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka maksud dari 

penulisan tugas akhir ini adalah membangun sistem 

pengawasan dan pengendalian produksi di PT. 

Daenong Global. Tujuan yang akan dicapai adalah : 

1. Memudahkan factory manager dalam 

mengetahui stok bahan baku yang sudah siap 

produksi di gudang. 

2. Memudahkan manager produksi dalam 

mengetahui jumlah barang hasil produksi. 

3. Memudahkan manager produksi dalam 

mengetahui berapa lama waktu proses untuk 

mencapai target produksi dan jumlah mesin yang 

harus disiapkan. 

 

2. ISI PENELITIAN 
Analisis sistem adalah penguraian dari suatu 

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi 

dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan. 

2.1 Analisis masalah 

Setelah mengadakan penelitian di PT. Daenong 

Global, sistem pengawasan dan pengendalian 

produksi dilakukan setiap hari, maka permasalahan 

yang timbul : 

1. Dalam proses pengawasan bahan baku dilakukan 

oleh bagian factory manager untuk mengetahui 

stok bahan baku yang siap produksi, selama ini 

pelaporan stok bahan baku masih menggunakan 

catatan kecil/note dari bagian gudang, sehingga 

bagian factory manager tidak bisa mengetahui 

langsung berapa stok yang siap di produksi 

2. Saat ini perusahaan belum memiliki sistem yang 

mampu mengawasi barang hasil produksi 

sehingga manager produksi tidak bisa 

mengetahui langsung ketepatan waktu saat 

proses produksi berlangsung. 

3. Saat ini proses penjadwalan produksi yang 

dilakukan masih menggunakan perkiraan 

manager produksi, maka ketepatan waktu 

penyelesaian produk dan kualitas produk yang 

dihasilkan sangatlah penting. Perusahaan diberi 

jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan 

pesanan. Supaya perusahaan dapat 

menyelesaikan pesanan tepat waktu.. 

2.1 Analisis Pengawasan Bahan Baku 

 Analisis pengawasan bahan baku di lakukan 

oleh factory manager untuk mengetahui stok bahan 

baku yang siap diproduksi. Pengawasan yang 

ditampilkan berupa dashboard. Adapun variabel 

yang ditampilkan yaitu : 

a. Jumlah kebutuhan 

b. Jumlah stok gudang 

 Informasi yang akan ditampilkan berupa data 

stok bahan baku yang ada di gudang,Tampilan 

dashboard akan ditampilkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Dashboard Pengawasan Bahan baku 

 

2.2 Analisis Pengawasan Barang Hasil Produksi 

Analisis pengawasan barang hasil produksi di 

lakukan oleh manager produksi untuk mengetahui 

stok bahan baku yang siap diproduksi. Pengawasan 

yang ditampilkan berupa dashboard. Adapun 

variabel yang ditampilkan yaitu : 

a. Barang hasil produksi 

b. Barang reject 

Informasi yang akan ditampilkan berupa data 

jumlah produksi dan barang reject.Tampilan 

dashboard akan ditampilkan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Pengawasan Barang Hasil Produksi 

 

2.3 Analisis Peramalan 

Peramalan adalah suatu usaha untuk meramalkan 

keadaan dimasa mendatang melalui pengujian 

keadaan dimasa lalu. PT. Daenong Global selama ini 

menggunakan data dari laporan bulanan terbaru 

untuk melihat jumlah produksi satu bulan 

selanjutnya. Adapun langkah-langkah dalam 

menghitung nilai peramalan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Data yang akan digunakan adalah data penjualan 

produk Shirt dari bulan Januari 2012 sampai 

Desember 2013. 

2. Data akan dibuatkan pola data. 

3. Perhitungan peramalan menggunakan Single 

Exponential Smoothing. 

4. Hasil peramalan akan dihitung nilai 

kesalahannya menggunakan MAD (mean 

absolute deviation). 

 

2.3.1 Data Peramalan 

Sebelum menentukan jenis metode yang akan 

digunakan dalam peramalan yaitu menentukan jenis 

pola data. Contoh data yang akan diramalkan 

merupakan data hasil penjualan produk shirt dengan 

data yang digunakan adalah bulan Januari 2012 

sampai Desember 2013 (24 bulan) yang dapat 

terlihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Produksi Shirt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agar mempermudah dalam melihat pola data 

yang akan terbentuk maka dibuatkan grafik yang 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Produksi Shirt 

 

 Shirt bulan Januari 2012 sampai Desember 

2013 menunjukan pola naik turun setiap bulannya. 

Hal tersebut menunjukan jenis pola data yang ada 

menunjukan pola data Horisontal Salah satu metode 

No Tahun Bulan 

Produk

si 

(Yt) 

1 

2012 

JANUARI 8.460 

2 FEBRUARI 7.032 

3 MARET 10.080 

4 APRIL 9.076 

5 MEI 9.450 

6 JUNI 10.080 

7 JULI 10.584 

8 AGUSTUS 9.820 

9 SEPTEMBER 9.320 

10 OKTOBER 9.810 

11 NOVEMBER 10.810 

12 DESEMBER 10.008 

13 

2013 

JANUARI 12.060 

14 FEBRUARI 11.210 

15 MARET 10.860 

16 APRIL 11.600 

17 MEI 10.080 

18 JUNI 10.080 

19 JULI 11.120 

20 AGUSTUS 9.620 

21 SEPTEMBER 8.760 

22 OKTOBER 9.648 

23 NOVEMBER 10.080 

24 DESEMBER 10.080 

Jumlah 239.728 
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yang dapat digunakan adalah dengan Single 

Exponential Smoothing. 

 

2.3.1.1 Perhitungan Peramalan 

 Data yang akan digunakan untuk peramalan 

merupakan data hasil produksi, pada perhitungan ini 

menggunakan sample data Shirt. Metode yang akan 

digunakan dalam meramalkan barang tersebut 

menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing. Metode single exponential smoothing 

digunakan untuk meramalkan jumlah produksi untuk 

bulan Desember 2013. Rumus untuk metode single 

exponential smoothing dari persamaan 2.1 pada bab 

2 adalah : 

Ft+1    = α Xt + (1 – α) Ft  

Berdasarkan rumus metode single exponential 

smoothing  pada persamaan 2.1, sampel data 

penjualan shirt pada Tabel 3.6 diimplementasikan 

kedalam rumus tersebut, maka keterangannya akan 

menjadi : 

Ft     : Hasil ramalan bulan Januari 2012 

Ft+1 : Ramalan akan dicari bulan Februari 2012 

Xt    : Data aktual periode pertama bernilai 8460 

α : nilai alpha yang telah ditentukan (α = 0,1), 

(α = 0,2), (α=0,3), (α = 0,4), (α = 0,5), (α = 0,6), (α = 

0,7), (α = 0,8) dan (α = 0,9). 

Untuk meramalkan jumlah produksi, nilai α 

(alpha) yang akan digunakan untuk mencari gap 

yang paling kecil terdiri   dari 9 nilai, yaitu (α = 0,1), 

(α = 0,2), (α = 0,3), (α = 0,4), (α = 0,5), (α = 0,6), (α 

= 0,7), (α = 0,8) dan (α = 0,9), sehingga pada 

ramalan bulan Januari 2013 terlihat pada Tabel 3.6. 

a. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.1) 

 F2 = α X1+ (1 – α) F1  

= ( 0.1 * 8460) + ( 0.9 * 8460) 

= 8460 

 F3 = α X2 + (1 – α) F2 

    = ( 0.1 * 7032) + ( 0.9 * 8460) 

     = 8317 

b. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.2)  

 F2 = α X1+ (1 – α) F1  

     = ( 0.2 * 8460) + ( 0.8 * 8460) 

     = 8460 

 F3  = α X2 + (1 – α) F2 

   = ( 0.2 * 7032) + ( 0.8 * 8460) 

     = 8174 

c. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.3)  

 F2  = α X1+ (1 – α) F1  

   = ( 0.3 * 8460) + ( 0.7 * 8460) 

     = 8460 

 F3 = α X2 + (1 – α) F2 

    = ( 0.3 * 7032) + ( 0.7 * 8460) 

     = 8032 

d. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.4)  

 F2  = α X1+ (1 – α) F1  

  = ( 0.4 * 8460) + ( 0.6 * 8460) 

    = 8460 

 F3  = α X2 + (1 – α) F2 

     = ( 0.4 * 7032) + ( 0.6 * 8460) 

    = 7889 

e. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.5)  

 F2  = α X1+ (1 – α) F1  

    = ( 0.5 * 8460) + ( 0.5 * 8460) 

    = 8460 

 F3 = α X2 + (1 – α) F2 

     = ( 0.5 * 7032) + ( 0.5 * 8460) 

     = 7746 

f. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.6)  

 F2  = α X1+ (1 – α) F1  

    = ( 0.6 * 8460) + ( 0.4 * 8460) 

    = 8460 

 F3 = α X2 + (1 – α) F2 

     = ( 0.6 * 7032) + ( 0.4* 8460) 

     = 7603 

g. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.7)  

 F2  = α X1+ (1 – α) F1  

    = ( 0.7 * 8460) + ( 0.3 * 8460) 

    = 8460 

 F3 = α X2 + (1 – α) F2 

     = ( 0.7 * 7032) + ( 0.3* 8460) 

     = 7460 

h. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.8)  

 F2  = α X1+ (1 – α) F1  

    = ( 0.8 * 8460) + ( 0.2 * 8460) 

    = 8460 

 F3 = α X2 + (1 – α) F2 

     = ( 0.8 * 7032) + ( 0.2* 8460) 

     = 7318 

i. Berikut contoh perhitungan untuk konstanta 

alpha (α = 0.9)  

 F2  = α X1+ (1 – α) F1  

    = ( 0.9 * 8460) + ( 0.1 * 8460) 

    = 8460 

 F3 = α X2 + (1 – α) F2 

     = ( 0.9 * 7032) + ( 0.1 * 8460) 

     = 7175 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Alpha 

 
 



Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA)  

 

 

 

Edisi. .. Volume. .., Bulan 20.. ISSN  : 2089-9033 

  
Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan 

menggunakan single exponential smoothing dapat 

disimpulkan bahwa produk shirt  yang sebaiknya 

diproduksi untuk periode ke-24 yaitu bulan 

Desember 2013 adalah 9832 pcs dengan nilai 

forecast error adalah 760,39. Berdasarkan data hasil 

produksi produk shirt yang digunakan di 

PT.Daenong Global pada bulan Desember adalah 

sebesar 10080 pcs sehingga perbedaan yang 

diperoleh adalah 248 pcs. 

 

2.4 Analisis Penjadwalan 

 Penjadwalan produksi yang dilakukan di PT. 

Daenong Global untuk semua produk yang akan 

diproduksi. Penjadwalan  produksi yang akan 

digunakan dalam penelitian adalah adalah produk 

pakaian. Perhitungan penjadwalan akan 

menggunakan persamaan dari metode PERT. Waktu 

penjadwalan dilakukan untuk setiap minggu dalam 

satu bulan, dimana diasumsikan dalam satu bulan 

terdapat 4 minggu. Dari hasil pengamatan 

penyelesaian produk shirt sebanyak 3200pcs dapat 

dibuat urutan kerja yang memberikan petunjuk yang 

lengkap tentang cara pelaksanaan suatu proses 

produksi, yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Waktu Proses 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dibuat routing 

pekerjaan. Routing pekerjaan ini merupakan usaha 

untuk menentukan urutan-urutan kehiatan yang akan 

dilalui, dimulai dari persiapan bahan baku hingga 

produk selesai dikerjakan dan kemudian di packing. 

Routing pekerjaan dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Routing pekerjaan 

 

2.4.1 Pengukuran Waktu Proses  

Untuk menentukan waktu penyelesaian 

pakerjaan baik secara keseluruhan dalam proses 

produksi, penelitian waktu tiap kegiatan sangat 

diperlukan. Dengan penelitian waktu ini diharapkan 

dapat ditentukan berapa besar waktu normal, waktu 

cadangan dan waktu standart yang dibutuhkan. 

Sehingga dapat melengkapi data waktu yang akan 

disusun melalui pengamatan aliran kegiatan proses 

produksi. Perlu diperhatikan dalam penyelidikan 

waktu adalah waktu pengerjaan tiap kegiatan, waktu 

cadangan yang diberikan perusahaan selama proses 

produksi berlangsung. 

 Analisis PERT menggunakan 3 estimasi 

waktu yaitu waktu optimis, waktu realistis dan 

waktu pesimis. Untuk mendapatkan waktu yang 

diharapkan (ET) dapat dicari menggunakan metode 

PERT, dengan rumus sebagai berikut: 

ET=(a+4(m)+b)/6 dimana, 

ET : Waktu yang diharapkan  

a : Waktu optimis, waktu kegiatan bila semua 

berjalan dengan baik tanpa hambatan 

m : Waktu realistis, waktu kegiatan terjadi bila 

suatukegiatan dilaksanakan dalam kondisi 

normal 

b : Waktu pesimis, waktu kegiatan bila terjadi 

hambatan / penundaan lebih dari semestinya. 

Adapun perhitungan waktu yang diharapkan (ET) 

masing-masing  pekerjaan / kegiatan adalah sebagai 

berikut : 

1. ET =(4700+4(4800)+4900)/6=4800 

2. ET =(4700+4(4800)+4800)/6=4800 

3. ET =(28+4(30)+32)/6=30 

4. ET =(410+4(418)+420)/6=350 

5. ET =(570+4(572)+580)/6=506 

6. ET =(452+4(458)+460)/6=424 

7. ET =(0+4(0)+0)/6=0 

8. ET =(639+4(640)+640)/6=640 

9. ET =(320+4(320)+430)/6=320 

10. ET =(400+4(400)+400)/6=400 

11. ET =(800+4(800)+800)/6=800 

Adapun waktu penyelesaian untuk masing-masing 

elemen-elemen pekerjaan adalah seperti Tabel 4. 

Tabel 4. Proses Waktu Pekerjaan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode 

PERT dapat di ketahui bahwa waktu yang di 

harapkan untuk proses produksi pembuatan produksi 

shirt 3200pcs adalah 13070 atau 28 hari. 



Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA)  

 

 

 

Edisi. .. Volume. .., Bulan 20.. ISSN  : 2089-9033 

  
2.5 Analisis Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak  

  Analisis spesifikasi kebutuhan perangkat lunak 

merupakan memberikan penjelasan mengenai 

perangkat lunak yang akan dibangun. Analisis 

spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang akan 

dijelaskan adalah analisis spesifikasi kebutuhan 

fungsional dan non fungsional. Spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak akan dibagi menjadi dua 

bagian yaitu user requirement dan Sistem 

requirement.  Spesifikasi perangkat lunak untuk user 

requirement yang dapat terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kebutuhan Perangkat Lunak 

 
 

Spesifikasi perangkat lunak untuk sistem 

requirement yang dapat terlihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kebutuhan Sistem Requirement 

 
 

Analisis spesifik kebutuhan perangkat lunak 

non fungsional dapat dapat dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Kebutuhan Non Fungsional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5.1 Analisis Pengguna 

 Analisis pengguna merupakan analisis untuk 

mengetahui pengguna yang terlibat dalam sistem 

sehingga dapat diketahui pengalaman menggunakan 

komputer yang sebaiknya diketahui oleh pengguna. 

Berdasarkan hasil wawancara, PT. Daenong Global 

memiliki jumlah pegawai 8 dan diketahui 

pendidikan terendah  pegawai adalah  jenjang  SMA, 

akan tetapi pegawai dapat menggunakan dan 

menjalankan komputer terlebih pegawai sering 

dalam menggunakan Microsoft Office. Analisis 

pengguna yang akan dilakukan yaitu analisis 

pegawai di PT. Daenong Global dan analisis 

pengguna yang diperlukan dalam sistem pengawasan 

dan pengendalian produksi yang akan dibangun. 

Analisis pegawai di PT. Daenong Global dapat 

terlihat pada Tabel 8 

 

Tabel 8. Analisis Pegawai 

 
 

 Analisis pengguna yang diperlukan 

merupakanpengguna yang akan menggunakan 

sistem pengendalian produksi yang akan dibangun. 

Analisis pengguna yang diperlukan dalam sistem 

pengawasan dan pengendalian produksi adalah 5 

orang pegawai, sehingga analisis pengguna dapat 

terlihat pada tabel 9. 

  

Tabel 9. Analisis Pengguna diperlukan 
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 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa analisis pegawai yang ada di PT. 

Daenong Global dan analisis pengguna yang 

dibutuhkan dalam sistem pengawasan dan 

pengendalian produksi diperlukan seorang 

administrator. Berdasarkan deskripsi pekerjaan di 

PT. Daenong Global, pengguna administrator akan 

dikelola bagian staf  IT. 

 

2.6 Analisis Basis Data 

 Analisis basis data merupakan analisis kumpulan 

data yang saling berhubungan dan disimpan dalam 

suatu media penyimpanan tertentu tanpa 

pengulangan (redundancy), agar kelak dapat 

dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. 

Adapun analisis basis data akan digambarkan 

melalui entity relationship diagram pada gambar 5. 

 

Gambar 5. ERD Pengendalian Produksi 

 

 

 Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem 

pengawasan dan pengendalian produksi memiliki 

atribut yang dijelaskan pada Tabel 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Kamus Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Nama Entitas 

atau Relasi 
Atribut 

1 Bahan 
id_bahan. nama_bahan, 

jumlah, jenis, id_pesanan 

2 Buyer  Id_buyer, nama, id_user 

3 Detail_pesanan 

Id_detail_pesanan, 

jumlah, knit, total, 

id_bahan 

4 Jadwal_produksi 

Id_jadwal_pro, 

tgl_jadwalpro, 

jml_produksi, lama, 

id_user, id_peramalan, 

id_produk 

5 Jumlah_produksi 

Id_jumlah_produksi, 

waktu, jumlah, 

id_tanggal_produksi 

6 Kinerja_mesin 
Id_kinerja_mesin, waktu, 

id_mesin, id_produk 

7 mesin 
Id_mesin, nama_mesin, 

jumlah_mesin, id_user 

8 peramalan 

Id_peramalan, 

hasil_peramalan, 

tgl_peramalan, 

id_produk, id_user 

9 Permintaan 

Id_pesanan, jumlah, 

tgl_pesan, tgl_kirim, 

id_buyer, id_produk 

10 produk 

Id_produk, 

nama_produk, 

kode_produk, id_user 

11 Tanggal_produksi 
Id_tanggal_produksi, 

tanggal, id_pesanan 

12 user 

Id_user, nama_user, nik, 

email, password,  alamat, 

no_telp 

13 
Jadwal_produksi_p

ermintaan 

Id_jadwalpro, 

tgl_jadwalpro, 

jml_produksi, lama, 

id_user, id_pesanan, 

id_produk 
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3. PENUTUP 

Setelah melakukan analisis, perancangan, dan 

pengujian, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Sistem pengawasan dan pengendalian produksi 

sudah dapat membantu Factory manager dalam 

mengetahui  stok bahan baku yang sudah siap 

diproduksi. 

2. Sistem pengawasan dan pengendalian produksi 

dapat membantu manager produksi dalam 

mengetahui jumlah barang hasil produksi. 

3. Sistem pengawasan dan pengendalian produksi 

dapat membantu manager produksi dalam 

mengetahui berapa lama waktu proses untuk 

mencapai target produksi dan jumlah mesin 

yang harus disiapkan. 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, 

diharapkan sistem pengawasan dan pengendalian 

produksi di PT.Daenong Global ini dapat 

dikembangkan lebih jauh dengan membantu 

pengolahan persediaan bahan baku yang akan 

tersedia di gudang bahan baku. Hal tersebut akan 

membantu dalam pengendalian produksi di 

PT.Daenong Global. 
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